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PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang banyak diproduksi di Indonesia,
terutama di Pulau Sulawesi. Pada tahun 2021,
produksi kakao di Indonesia mencapai 688,21 ribu
ton yang telah diekspor dan diolah dalam negeri
(BPS 2021). Kakao yang diolah di dalam negeri
sebagian besar hanya biji kakao saja, sehingga
potensi produksi kulit biji kakao sebagai limbah
pengolahan biji kakao cukup besar. Dalam total
berat biji kakao terdapat 15% limbah industri yang
dihasilkan dari pengolahan biji kakao (Utami et al.
2017). Dengan tingginya jumlah limbah kulit biji
kakao tersebut, sangat berpeluang untuk
dimanfaatkan sehingga dapat meningkatkan nilai
ekonomis.

Pemanfaatan limbah kulit biji kakao pada
umumnya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan
pupuk kompos atau dibuang begitu saja menjadi
sampah industri pengolahan cokelat hingga
membusuk (Yumas 2017). Padahal kulit biji
kakao memiliki banyak kandungan senyawa aktif
seperti polifenol, flavonoid, steroid/terpenoid,
tanin terpolimerisasi antara lain  katekin dan
antosianin (Matsumoto et al. 2004). Rahmadhani
et al. (2020) melaporkan bahwa kapasitas
antioksidan dalam ekstrak kulit biji kakao yaitu
sebesar 57,71+£0,27 mg GAEAC/g. Oleh karena
itu kulit biji kakao berpotensi menjadi sumber
antioksidan alami untuk produk pangan,
kesehatan, dan kosmetik, salah satunya pada
sabun.

Sabun telah menjadi kebutuhan primer
karena berfungsi untuk melindungi, merawat, dan
membersihkan kulit dari kotoran. Sabun yang
beredar dan banyak digunakan oleh masyarakat
luas yaitu sabun padat. Sabun padat merupakan
produk turunan minyak hasil pencampuran antara
NaOH dengan asam lemak (Purwanto et al. 2019).
Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi hijau dalam bidang kosmetik dan
farmasi, kini masyarakat mulai bergeser pada
sabun herbal karena adanya trend back to nature
(Duraisamy 2011). Sabun herbal mengandung
bahan aditif yang berbahan dasar alam. Salah satu
bahan aditif alami yang digunakan dalam sabun
yaitu antioksidan. Pada umumnya sabun padat
saat ini mengandung antioksidan sintetis berupa
BHT (Butil Hidroksitoluen) yang dapat merusak
kesehatan kulit (Purwanto et al. 2019).
Penambahan bahan aditif sintetis seperti
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antioksidan dalam produksi sabun dapat diganti
dengan bahan alami yang lebih aman bagi kulit.

Saat ini bahan alami sudah diaplikasikan
sebagai antioksidan alami dalam sabun. Pada
penelitian Purwanto et al. (2019) sabun diberikan
penambahan ekstrak kulit buah naga, selain itu
pada penelitian Aminudin et al. (2019) kulit
manggis dimanfaatkan sebagai antioksidan alami
pada sabun. Penambahan bahan alam yang tidak
sesuai standar, dapat memengaruhi kualitas sabun
seperti kadar air. Berdasarkan pemaparan tersebut,
kulit biji kakao berpotensi sebagai antioksidan
alami pada sabun. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan formulasi dengan penambahan
ekstrak kulit biji kakao yang menghasilkan sabun
padat dengan aktivitas antioksidan tertinggi dan
sesuai SNI 3532: 2021.

METODE

Alat-alat yang digunakan adalah ayakan no.
80, rotary evaporator, pompa vakum, slow
cooker, hand blender, oven, pH meter, neraca
analitik, cetakan sabun, spektrofotometer UV-
VIS, dan termometer. Bahan baku yang digunakan
yaitu kulit biji kakao jenis lindak yang didapat dari
Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar,
Sukabumi, Jawa Barat. Adapun bahan lainnya
yaitu akuades, DPPH, etanol 96%, etanol p.a,
minyak kelapa, minyak sawit, minyak zaitun,
NaOH, dan pewangi.

Metode penelitian yang digunakan yaitu
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 7 taraf
konsentrasi ekstrak berbeda yaitu FO (tanpa
penambahan ekstrak sebagai kontrol), F1
(penambahan ekstrak 1%, b/v), F2 (penambahan
ekstrak 2%, b/v), F3 (penambahan ekstrak 3%,
b/v), F4 (penambahan ekstrak 4%, b/v), F5

(penambahan ekstrak 5%, b/v), dan F6
(penambahan  ekstrak 6%, b/v) dengan
pengulangan sebanyak 3 kali. Formulasi

pembuatan sabun padat ekstrak kulit biji kakao
disajikan pada Tabel 1.

Ekstraksi Kulit Biji Kakao (Rahmadhani et al.
2020)

Kulit biji kakao yang digunakan yaitu kulit
biji kakao kering yang telah melalui proses
pengeringan pada suhu 110°C selama 20 menit.
Kulit biji kakao selanjutnya dihaluskan
menggunakan blender hingga didapatkan ukuran
80 mesh. Kadar air kulit biji kakao yaitu kurang
dari 10%. Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
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Perbandingan kulit biji kakao dan pelarut etanol
96% yaitu 1:10 dengan waktu 48 jam. Hasil
ekstraksi selanjutnya dievaporasi menggunakan
rotary evaporator dengan suhu 40°C dan
kecepatan 100 rpm hingga tidak ada pelarut yang
menetes.

Pembuatan Sabun Padat dengan Penambahan
Ekstrak Kulit Biji Kakao (Widyasanti et al.
2016)

Metode pembuatan sabun padat yaitu metode
hot process menggunakan alat slow cooker.
Akuades dan NaOH dicampurkan hingga larut.
Larutan tersebut didiamkan hingga suhunya
dibawah 40°C. Selanjutnya pencampuran basis
sabun yang terdiri dari minyak kelapa, minyak
sawit, dan minyak zaitun. Kemudian larutan
NaOH ditambahkan kedalam campuran minyak
secara sedikit demi sedikit. Campuran tersebut
diaduk selama 5 menit menggunakan hand
blender hingga kondisi trace. Pemanasan
dilakukan pada suhu 60-70°C selama 1 jam. Setiap
15 menit sekali dilakukan pengadukan. Setelah
sabun terlihat bening, selanjutnya suhu diturunkan
hingga 50°C. Kemudian larutan stok ekstrak fraksi
etanol kulit biji kakao dan pewangi dimasukkan
serta diaduk kembali hingga homogen.
Selanjutnya sabun dicetak selama 24 jam dalam
cetakan silikon. Kemudian sabun di curing selama
7 hari.

Pengujian Mutu Sabun Padat
Kadar air (BSN 2021)

Pengujian kadar air dilakukan menggunakan
metode SNI 3532:2021. Cawan petri dikeringkan

dalam oven pada suhu (105£2)°C selama 30 menit
dan ditimbang (bo). Sampel uji ditimbang (5 *
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0,05) gram ke dalam cawan petri yang telah
dikeringkan (b1). Kemudian sampel dipanaskan
dalam oven pada suhu (105+2)°C selama 1 jam.
Selanjutnya, didinginkan dalam desikator sampai
suhu ruang dan ditimbang (b2). Pengukuran
diulang sampai diperoleh bobot tetap atau

konstan.
Derajat Keasaman (pH) (Febriyenti et al. 2014)
Pengukuran  derajat  keasaman  (pH)

dilakukan pada sabun yang telah melalui masa
simpan selama 7 hari. Untuk mengetahui nilai pH
pada sabun dapat dilakukan dengan cara
mencampurkan 1gram sampel dengan 10ml
akuades. Larutan tersebut selanjutnya diukur
menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi.

Aktivitas antioksidan (Hasibuan et al. 2021)

Penentuan aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Pembuatan larutan
DPPH dilakukan dengan cara mencampurkan
0,008g DPPH dalam 100ml etanol p.a.
Selanjutnya 10mg sampel ditambahkan 10ml
etanol dan didiamkan selama 30 menit dalam
ruang gelap. Sampel diambil sebanyak 1ml dan
direaksikan dengan 1ml larutan DPPH yang telah
dibuat. Sampel selanjutnya diinkubasi selama 30
menit, lalu diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 517 nm. Sebagai kontrol larutan
DPPH juga diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 517 nm. Hasil absorbansi tersebut
dihitung menggunakan Persamaan (1).

% inhibisi = abs kontrol —abs sampel X 100 (1)

abs kontrol

Tabel 1 Formulasi sabun padat dengan penambahan ekstrak kulit biji kakao

Bahan Fungsi Formula
FO F1 F2 F3 F4 F5 F6

Larutan stok ekstrak Zat aktif 0 1 2 3 4 5 6
Kulit Biji Kakao (%)

Minyak Kelapa (g) Basis sabun 31,3 31,3 31,3 31,3 31,3 31,3 31,3
Minyak Sawit () Basis sabun 46,9 46,9 469 469 469 469 46,9
Minyak Zaitun () Basis sabun 159 159 15,9 15,9 15,9 15,9 15,9
NaOH (g) Alkali 13,8 138 13,8 13,8 13,8 13,8 13,8
Essential oil (g) Pewangi 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
Akuades (g) Pembawa 41,3 33,8 338 33,8 33,8 33,8 33,8

Keterangan: Penambahan larutan stok eksrak kulit biji kakao untuk setiap formulasi sebesar 7,5 g
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Organoleptik (Anwarudin and Riandini 2021)

Pengujian organoleptik berupa pengamatan
visual yang meliputi bentuk, warna, dan aroma
serta kesan saat dan setelah pemakaian sabun yang
dinilai oleh 20 orang panelis usia 14 - 23 tahun
dengan penilaian yaitu 1 (tidak suka), 2 (agak
suka), 3 (suka), 4 (sangat suka). Tujuan dari
pengamatan organoleptik yaitu untuk mengetahui
bentuk fisik sediaan sabun mandi.

Iritasi (Chan 2016)

Pengujian iritasi dilakukan kepada 10 orang
sukarelawan dengan metode uji tempel (patch
test). Uji iritasi dilakukan dengan cara
mengoleskan sabun pada lengan bagian bawah,
selanjutnya dibiarkan selama 1 jam dan ditinjau
perubahan vyang terjadi pada kulit seperti,
kemerahan, gatal, dan pengkasaran kulit. Jika
terdapat reaksi pada kulit dapat diberikan simbol
plus (+), jika tidak terdapat reaksi pada kulit dapat
diberikan simbol minus (-).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan pada Ekstrak Kulit Biji Kakao
Rendemen

Dari 300gram simplisia yang digunakan,
diperoleh ekstrak etanol kulit biji kakao sebanyak
9,922gram dengan nilai rendemen sebesar 3,30%.
Rendemen yang dihasilkan pada penelitian ini
tidak jauh berbeda dengan penelitian Ajiaviaty et
al. (2019) yang menggunakan pelarut etanol 70%
dengan rasio 1:5 menghasilkan rendemen sebesar
3,77%. Dibandingkan dengan penelitian Dewi et

25
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al. (2021) menggunakan pelarut etanol 96% dan
rasio 1:10 diperoleh rendemen sebesar 2,11%. Hal
ini berarti bahwa rendemen pada pada penelitian
ini lebih besar dibandingkan dengan penelitian
Dewi et al. (2021). Apabila dibandingkan dengan
penelitian Rahmadhani et al. (2020) dengan
perlakuan yang sama, rendemen dalam penelitian
ini jauh lebih kecil. Dalam penelitian tersebut,

rendemen yang dihasilkan sebesar 14,28%.
Perbedaan hasil tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor seperti, kemurnian etanol,

pengadukan saat proses maserasi, perbandingan
antara simplisia dan pelarut, hingga jumlah pelarut
yang masih terkandung di dalam ekstrak.

Pengamatan Mutu Sabun Padat
Kadar Air

Kadar air sabun pada penelitian ini berada
pada rentang 14,15 - 23,17%. Nilai kadar air sabun
pada penelitian ini tidak seluruhnya memenuhi
kriteria kadar air pada SNI 3532:2021 yaitu
maksimal 23%. Berdasarkan Gambar 1 diketahui
bahwa sampel F6 memiliki nilai kadar air yang
tidak sesuai dengan SNI vyaitu diatas 23%.
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa sampel
F6 memiliki nilai kadar air yang tidak sesuai
dengan SNI yaitu diatas 23%. Hal ini dapat
disebabkan oleh ekstrak yang ditambahkan dalam
sabun. Kulit biji kakao mengandung senyawa
flavonols seperti saponin. Saponin dapat
terhidrolisis sehingga menghasilkan gula dan
aglikon, yang mana gula tersebut memiliki sifat
higroskopis yang dapat memengaruhi kadar air
(Widyasanti et al. 2016).
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FO
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15.52
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Gambar 1 Kadar air sabun padat kulit biji kakao
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Gambar 3 Grafik hubungan penambahan konsentrasi ekstrak dengan persen inhibisi

Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH sabun padat pada penelitian ini
berada pada rentang 8,88 + 0,013 - 9,05 % 0,025.
Berdasarkan SNI 3532:2021, nilai pH sabun yang
baik berkisar antara 6-11. Hal ini berarti, seluruh
formulasi sabun padat memenuhi SNI 3532:2021.
Berdasarkan Gambar 2, nilai pH sabun yang
dihasilkan menurun seiring dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Hal ini
dikarenakan ekstrak kulit biji kakao mengandung
senyawa polifenol seperti tanin dan flavonoid
yang bersifat asam. pH ekstrak kulit biji kakao
yaitu 5,15 (Nafisa et al. 2021).

Nilai pH sabun dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, contohnya penggunaan larutan
alkali dalam sediaan sabun. Kadar alkali yang
terlalu tinggi akan mengakibatkan meningkatnya
pH sabun yang menandakan bahwa proses
saponifikasi tidak berjalan dengan sempurna.
Faktor lainnya yaitu waktu penyimpanan (curing),

semakin lama curing maka pH sabun akan
semakin stabil.

Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan ditunjukkan dengan
nilai persen inhibisi. Persen inhibisi merupakan
nilai yang menunjukkan berapa persen sampel
dapat menghambat radikal pada sebuah
konsentrasi. Sabun padat ekstrak etanol kulit biji
kakao memiliki nilai persen inhibisi antara 43,33
+ 0,891 hingga 61,46 + 2,008% pada konsentrasi
1000 ppm.

Berdasarkan Gambar 3, persen inhibisi
tertinggi terdapat pada sabun dengan penambahan
konsentrasi 6% yaitu 61,46 + 2,008%, sedangkan
yang terendah terdapat pada sabun tanpa
penambahan ekstrak vyaitu 43,33 + 0,891%.
Dibandingkan dengan inhibisi antioksidan ekstrak
etanol kulit biji kakao, terdapat penurunan inhibisi
antioksidan saat diaplikasikan kedalam sabun
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karena menggunakan telah

diencerkan (larutan stok).

ekstrak  yang

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui
bahwa semakin tinggi penambahan konsentrasi
ekstrak maka semakin tinggi pula persen inhibisi.
Hal ini terjadi karena ekstrak kulit biji kakao
termasuk antoksidan alami kuat dengan nilai 1Cso
sebesar 68,12 ppm. Penambahan konsentrasi
ekstrak yang tinggi dapat menghasilkan sabun
yang tidak sesuai dengan standar sediaan, karena
ekstrak kulit biji kakao dapat meningkatkan kadar
air dan menurunkan pH pada sabun padat.

Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan kepada 20 panelis
menggunakan kuesioner dengan skala kesukaan 1
sampai 4 (1: tidak suka, 2: agak suka, 3: suka, 4:
sangat suka). Hasil rekapitulasi uji organoleptik
sabun padat terdapat pada tabel 2. Pada Tabel 2
dapat diketahui bahwa secara keseluruhan sampel
sabun F4 memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan
nilai 3,1. Warna sabun dengan penambahan
ekstrak tidak homogen secara sempurna, hal ini
dikarenakan metode pembuatan sabun yang
digunakan vyaitu hot process. Sabun yang
dihasilkan memiliki motif seperti marble yang
dapat dilihat pada Gambar 3.

Seluruh sampel sabun ekstrak etanol kulit biji
kakao memiliki tekstur padat dan tidak
terpengaruh oleh penambahan ekstrak. Kepadatan
sabun dapat dipengaruhi oleh metode hot process,
karena terjadi pemasakan pada suhu 60-70°. Hal
tersebut membantu penguapan kadar air dalam
sabun sehingga tekstur sabun menjadi padat.
Kepadatan sabun juga dapat dipengaruhi oleh
asam lemak yang digunakan. Asam lemak yang
berfungsi sebagai pemberi kekerasan pada sabun

Agrointek 18 (4): 769-776

adalah minyak sawit karena terdapat kandungan
asam palmitat. Berdasarkan hasil pengujian,
tekstur sabun yang disukai oleh panelis adalah
sampel F3 dan F6.

Berdasarkan hasil pengamatan, parameter
aroma menunjukkan bahwa sampel F2, F3, dan F4
memiliki aroma yang paling disukai panelis.
Aroma sabun dipengaruhi oleh pewangi yang
digunakan dan aroma dari ekstrak kulit biji kakao
sendiri. Aroma tersebut berasal dari senyawa
pirazin yang muncul karena proses fermentasi dan
roasting biji kakao (Fazaryasti 2018). Kesan saat
dan setelah pemakaian juga memengaruhi
kesukaan panelis terhadap sabun. Sabun dengan
nilai kesan saat pemakaian tertinggi yaitu sampel
F4 dan F6, sedangkan nilai kesan setelah
pemakaian tertinggi terdapat pada sampel F4
dengan nilai 3,4.

Iritasi

Uji iritasi dilakukan dengan menggunakan
uji tempel (patch test) yang bertujuan untuk
mengetahui respon kulit terhadap penggunaan
sabun padat. Bentuk iritasi kulit yang dapat terjadi
yaitu, kemerahan, gatal, dan pengkasaran kulit.
Pada hasil pengujian iritasi terhadap panelis tidak
menandakan adanya iritasi pada kulit, sehingga
sabun padat aman untuk digunakan. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti nilai pH
yang sesuai dengan SNI dan sesuai rentang pH
kulit, karena pH dapat memengaruhi daya

absorbsi kulit sehingga dapat menyebabkan iritasi
(Tungadi et al. 2022). Faktor lainnya adalah
penggunaan bahan-bahan formulasi yang aman
sehingga tidak menimbulkan iritasi kulit yang
berarti.

Gambar 4 Sabun padat dengan penambahan ekstrak etanol kulit biji kakao
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Tabel 2 Hasil rekapitulasi uji organoleptik

Parameter
Sampel ~ Warna  Tekstur ~ Aroma Kesan saat Kesan setelah Rata-rata
pemakaian pemakaian

FO 3 2,7 2,9 3,1 3,1 3
F1 2,7 2,5 2,9 3 3,3 2,9
F2 2,8 2,6 3 3,1 3,2 2,9
F3 2,8 2,9 3 3 3,2 3
F4 2,9 2,8 3 3,2 34 3,1
F5 2,9 2,7 2,9 3,1 33 3
F6 2,8 2,9 2,9 3,2 3,3 3

Keterangan: 1 (tidak suka), 2 (agak suka), 3 (suka), 4 (suka sekali)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
penambahan ekstrak kulit biji kakao pada sabun
berpengaruh terhadap parameter mutu sabun yaitu
kadar air, pH, dan antioksidan. Penambahan
ekstrak kulit biji kakao pada sabun dapat
meningkatkan kadar air sabun yang berpengaruh
pada bentuk fisik sabun, selain itu dapat
menurunkan pH sabun. Adapun dalam uji iritasi,
ekstrak kulit biji kakao tidak memengaruhi sabun
padat, sehingga tidak menimbulkan iritasi.
Formulasi sabun padat ekstrak kulit biji kakao
yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dan
sesuai dengan SNI 3532:2021 yaitu sabun padat
dengan penambahan konsentrasi ekstrak sebesar
5% (F5) dengan persen inhibisi sebesar 54,44 +
0,978%.
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